
 

 

SKRIPSI 

 

PENGARUH PENDIDIKAN KESEHATAN MENGGUNAKAN METODE 

DEMONSTRASI TERHADAP PENGETAHUAN REMAJA PUTRI 

TENTANG PEMERIKSAAN PAYUDARA SENDIRI (SADARI)  

DI SMA PESANTREN MODERN SULTAN MAHMUD 

BADARUDDIN PALEMBANG TAHUN 2025 

 

 

 

 

 

 

 

NAMA : YASMIN WULANDARI 

NIM : PO.71.24.2.21.006 

 

 

 

 

 

 

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA  

POLITEKNIK KESEHATAN PALEMBANG 

JURUSAN KEBIDANAN 

PROGRAM STUDI KEBIDANAN PROGRAM SARJANA TERAPAN 

TAHUN 2025  



 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

PENGARUH PENDIDIKAN KESEHATAN MENGGUNAKAN METODE 

DEMONSTRASI TERHADAP PENGETAHUAN REMAJA PUTRI 

TENTANG PEMERIKSAAN PAYUDARA SENDIRI (SADARI)  

DI SMA PESANTREN MODERN SULTAN MAHMUD 

BADARUDDIN PALEMBANG TAHUN 2025 

 
Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar  

Sarjana Terapan Kebidanan 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
NAMA : YASMIN WULANDARI 

NIM : PO.71.24.2.21.006 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 

POLITEKNIK KESEHATAN PALEMBANG 

JURUSAN KEBIDANAN 

PROGRAM STUDI KEBIDANAN PROGRAM SARJANA TERAPAN 

TAHUN 2025 

  



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A Latar Belakang 

 Kanker merupakan kondisi di mana sel-sel dalam tubuh berkembang secara 

abnormal dan tidak terkendali, melampaui batas pertumbuhan normal, 

menyerang jaringan di dekatnya, atau menyebar ke organ tubuh lainnya. 

Penyakit ini termasuk salah satu faktor utama penyebab kematian secara global. 

Hampir 10 juta kematian disebabkan oleh kanker pada tahun 2020, yang berarti 

bahwa penyakit ini menyebabkan sekitar satu dari enam kematian secara global. 

(World Health Organization, 2022). Kanker payudara termasuk salah satu 

kanker yang paling banyak dialami oleh wanita. Gangguan ini berkembang 

ketika sel-sel di jaringan payudara berkembang biak di luar kendali, 

mengganggu kemampuan jaringan untuk berfungsi secara normal. Tumbuhnya 

benjolan atau massa di daerah payudara biasanya merupakan salah satu tanda 

khas penyakit ini. (Simanullang dkk., 2024) 

 Kanker payudara memiliki jumlah kasus mencapai 2,26 juta per tahun, 

dengan perkiraan 685.000 kematian, kanker payudara juga menempati 

peringkat kelima penyebab kematian terkait kanker. (World Health 

Organization, 2022) Menurut Globocan Pada tahun 2020, terdapat 68.858 kasus 

baru kanker payudara (16,6%) dari 396.914 kasus kanker baru di Indonesia, 

dengan lebih dari 22.000 kematian akibat penyakit tersebut. (Kemenkes RI, 

2022) 
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Pemeriksaan sadanis untuk diagnosis dini kanker payudara telah dilakukan 

di 342 puskesmas di Sumatera Selatan pada tahun 2022 terhadap 258.981 

wanita usia 30-50 tahun (20,6%). Dari pemeriksaan tersebut, diketahui 

sebanyak 460 wanita (0,2%) memiliki benjolan atau keganasan (Profil 

Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2022, 2022). Pada tahun 2022 di 

kota Palembang telah dilakukan pemeriksaan kanker leher Rahim dan payudara 

pada 22.798 perempuan, dan didapatkan 172 perempuan (0,8%) yang 

ditemukan benjolan pada payudara (Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2022) 

Kanker payudara merupakan jenis kanker kedua yang paling umum setelah 

kanker serviks, sehingga menjadi perhatian serius bagi wanita (Putra, 2015). 

Dampak yang dialami oleh penderita kanker payudara yaitu mengalami 

penurunan konsep diri, merasa tidak berguna, malu, dan tidak sempurna. Secara 

psikologis, mereka melalui fase penolakan, kemarahan, dan depresi, yang dapat 

menurunkan kualitas hidup. Jika tidak ditangani dengan baik, kanker dapat 

berkembang ke stadium lanjut dan berujung pada kematian (Novitarum dkk., 

2023).  

Keterlambatan dalam diagnosis dan penanganan, lebih dari 70% pasien 

kanker payudara baru diketahui mengidap penyakit ini saat sudah memasuki 

stadium lanjut, yang menjadi penyebab utama tingginya angka kematian. Jika 

kanker ditemukan pada tahap sebelum terjadi kanker (lesi prakanker), maka 

dapat diobati untuk mencegahnya menjadi kanker. Kanker payudara dapat 

dicegah dengan metode sederhana dan efektif yaitu dengan pemeriksaan 

payudara sendiri (Kemenkes RI, 2024) 
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Salah satu teknik pemeriksaan yang digunakan untuk mendeteksi benjolan 

atau kelainan payudara lainnya disebut pemeriksaan payudara sendiri, atau 

SADARI. Metode ini dapat dilakukan tanpa bantuan tenaga kesehatan dan tidak 

memerlukan biaya. Manfaat utama dari SADARI adalah untuk mengenali 

perubahan atau tanda-tanda abnormal pada payudara, termasuk benjolan yang 

mungkin menjadi indikasi awal kanker payudara. Deteksi dini melalui 

pemeriksaan ini sangat krusial dalam meningkatkan peluang keberhasilan 

pengobatan dan menyelamatkan nyawa (Mulyani dan Nuryani, 2017).  

Pemerintah menyelenggarakan program nasional yang dikenal dengan 

nama Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) pada tanggal 21 April 2008. 

Inisiatif ini bertujuan untuk mencegah kanker payudara pada tahap awal (Sarina 

dkk., 2020). Sejak itu, SADARI terus dikembangkan dan diterapkan di berbagai 

wilayah, termasuk Sumatera Selatan. (Kemenkes RI, 2013). Program ini terus 

berjalan dengan berbagai kegiatan. Misalnya, pada pada Oktober 2023, 

Puskesmas 23 Ilir mengadakan penyuluhan SADARI bagi wanita usia subur. 

Program ini bertujuan untuk memperluas wawasan dan keterampilan wanita 

usia subur (WUS) dalam melakukan pemeriksaan SADARI sebagai bagian dari 

upaya pengabdian kepada masyarakat. (Saputra dkk., 2024). Selain itu, pada 

November 2024, diadakan pelatihan deteksi dini kanker bagi tenaga medis, 

mencakup teknik pemeriksaan SADARI (Kemenkes RI, 2024). 

Penderita kanker payudara bukan hanya menyerang wanita dewasa, tetapi 

juga dapat dialami oleh wanita muda termasuk remaja putri. Bahkan, kasus 

kanker payudara pada usia remaja 14 tahun semakin sering ditemukan. Jika 
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tidak terdeteksi sejak dini, kanker ini dapat berkembang menjadi sel ganas 

(Amilia dkk., 2020). Dengan demikian, penting bagi remaja putri untuk 

memahami pentingnya melakukan pemeriksaan SADARI sejak dini, agar dapat 

mendeteksi kelainan pada payudara lebih awal dan menurunkan kemungkinan 

terkena kanker payudara di kemudian hari. 

Penelitian yang dilakukan oleh Afianty, Handayani dan Alibbirwin (2019) 

di SMA Putra Bangsa menemukan bahwa masih banyak remaja putri yang tidak 

melakukan SADARI yaitu sebesar (60%). Hal ini disebabkan oleh kurangnya 

pengetahuan remaja putri sebanyak (75%), kurangnya informasi (65%), dan 

sikap negatif (70%). Salah satu pendekatan efektif untuk meningkatkan 

pengetahuan remaja adalah melalui pelaksanaan Pendidikan Kesehatan. Hal ini 

melibatkan penyampaian pesan dan menumbuhkan keyakinan sehingga remaja 

tidak hanya menjadi tau, tetapi juga termotivasi dan mau untuk mengikuti 

anjuran terkait kesehatan. Salah satu pendekatan efektif dalam Pendidikan 

Kesehatan adalah metode demonstrasi, metode ini melibatkan penyajian 

konsep, ide, dan prosedur yang dipersiapkan dengan baik untuk 

mengilustrasikan bagaimana tindakan tertentu harus dilakukan, sering kali 

memanfaatkan media visual atau media peraga untuk memperkuat pemahaman. 

(Asda dan Sekarwati, 2023) 

Studi yang dilakukan oleh Purwati (2023) menemukan bahwa pemahaman 

remaja putri tentang SADARI berbeda secara signifikan sebelum dan sesudah 

menerima pendidikan kesehatan menggunakan metode audiovisual dan 

demonstrasi di SMPN 3 Pagedong Banjarnegara. Temuan analisis menunjukkan 



5 

 

 

 

nilai ρ sebesar 0,0001 < 0,05. Temuan ini menegaskan bahwa metode 

demonstrasi terbukti lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman responden 

dibandingkan dengan metode audiovisual. Penelitian yang dilakukan oleh 

Lestari ,Mansur dan Wandi (2020) juga menguatkan temuan tersebut, dimana 

pendidikan kesehatan dengan pendekatan demonstrasi memberikan pengaruh 

positif terhadap kemampuan remaja putri di SMA Diponegoro Dampit dalam 

melakukan pemeriksaan SADARI. Penggunaan beberapa indera dalam proses 

memperoleh informasi dan penyampaian materi secara langsung oleh instruktur 

menjelaskan keefektifan metode ini, sehingga kemampuan individu untuk 

memahami dan mengingat materi yang dipelajari akan semakin meningkat.  

Hasil survey awal yang peneliti lakukan pada siswi di SMA Pesantren 

Modern Sultan Mahmud Badaruddin Palembang dari 10 remaja putri yang 

diwawancara, mereka mengatakan selama ini belum pernah terpapar dengan 

pemeriksaan SADARI, mereka bahkan tidak tahu dengan pemeriksaan tersebut. 

Berdasarkan penjelasan diberikan, peneliti antusias untuk melaksanakan 

penelitian lanjutan terkait “Pengaruh Pendidikan Kesehatan Menggunakan 

Metode Demonstrasi Terhadap Pengetahuan Remaja Putri Tentang Pemeriksaan 

Payudara Sendiri (SADARI) di SMA Pesantren Modern Sultan Mahmud 

Badaruddin Palembang Tahun 2025”  
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B Rumusan Masalah 

Apakah ada Pengaruh Pendidikan Kesehatan Menggunakan Metode 

Demonstrasi Terhadap Pengetahuan Remaja Putri Tentang Pemeriksaan 

Payudara Sendiri (SADARI) di SMA Pesantren Modern Sultan Mahmud 

Badaruddin Palembang Tahun 2025 ? 

C Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Untuk mengetahui Pengaruh Pendidikan Kesehatan Menggunakan 

Metode Demonstrasi Terhadap Pengetahuan Remaja Putri Tentang 

Pemeriksaan Payudara Sendiri (Sadari) Di SMA Pesantren Modern Sultan 

Mahmud Badaruddin Palembang Tahun 2025. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui distribusi frekuensi pengetahuan remaja putri 

tentang SADARI sebelum diberikan intervensi menggunakan metode 

demonstrasi 

b. Untuk mengetahui distribusi frekuensi pengetahuan remaja putri 

tentang SADARI sesudah diberikan intervensi menggunakan metode 

demonstrasi 

c. Untuk mengetahui pengaruh Pendidikan Kesehatan pada remaja putri 

tentang SADARI sebelum dan sesudah diberikan intervensi 

menggunakan metode demonstrasi. 
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D Manfaat Penelitian 

Penelitian ini terdapat manfaat : 

1. Secara teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam bidang pendidikan kesehatan tentang kesadaran remaja 

putri terhadap pemeriksaan payudara sendiri (SADARI). Selain itu, hasil 

penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan di bidang yang 

sama. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Dengan menerapkan teori yang telah dipelajari pada situasi  

nyata, penelitian ini memberikan kesempatan kepada peneliti untuk 

memperluas pengetahuan dan wawasan serta memperoleh 

pengalaman dalam melakukan penelitian. 

b. Bagi Responden 

Penelitian ini bertujuan untuk memotivasi remaja putri agar 

rutin melakukan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) sekaligus 

meningkatkan kesadaran tentang pentingnya deteksi dini kanker 

payudara. 

c. Bagi Institusi Pendidikan Poltekkes Kemenkes Palembang Jurusan 

Kebidanan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

bahan kajian, referensi akademik, serta materi pengajaran. Selain 
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itu, penelitian ini juga dapat menyediakan informasi yang 

bermanfaat dan menjadi sumber referensi bagi mahasiswa di 

Poltekkes Kemenkes Palembang. 
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